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Abstract 

This paper is aimed to discuss how to produce new words and terms in Modern 
Standard Arabic (MSA). Due to the development of Science, Technology, and Arts, 
new words and terms are born. Because the new words and terms are derived from 
foreign languages, especially English, some methods of formation in Arabic language 
are needed. There are (5) five methods of this formation. Firstly, qiyâs; the use of 
analogy in producing new words and terms based on the Arabic rules. Secondly, 
isytiqâq; the use of old Arabic form to produce a new words and terms. Thirdly, 
translation of foreign language to Arabic. Fourtly, borrowing from foreign languages 
which have two categories; ta`rîb (fully Arabization) and tadkhîl (borrowing). Fiftly, 
acronym/abbreviation which is newly used in Arabic language. 
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Abstrak 

Artikel ini membahas pembentukan kata dan istilah baru dalam bahasa Arab Modern 
(Modern Standard Arabic). Akibat perkembangan berbagai bidang Ilmu Pengetahuan 
dan Teknologi serta Seni, terciptalah pula kata dan istilah baru. Oleh karena kata dan 
istilah baru tersebut berasal dari bahasa asing terutama bahasa Inggris, maka 
diperlukan berbagai cara pembentukannya dalam bahasa Arab. Ada 5 (lima) cara 
dalam pembentukan ini. Pertama, qiyâs yakni menciptakan kata dan istilah baru 
berdasarkan kaidah yang sudah ada. Kedua, isytiqâq yakni memanfaatkan wazan yang 
sudah ada untuk keperluan baru. Ketiga, penerjemahan dari bahasa asing ke dalam 
bahasa Arab. Keempat, penyerapan kata dan istilah dari bahasa asing dengan cara 
ta`rîb (penyerapan sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa Arab baik pengucapan maupun 
penulisan) dan tadkhîl (penyerapan yang tidak sepenuhnya sesuai dengan penulisan 
dan pengucapannya dalam bahasa Arab). Kelima, akronim/penyingkatan yang 
merupakan cara baru pembentukan kata dan istilah dalam bahasa Arab. 
 

Kata Kunci:  kata, istilah, qiyas, isytiqâq, terjemahan, Arabisasi, tadkhil, akronim  
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Pendahuluan  
Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dan Seni (Ipteks) dalam 

berbagai bidang melahirkan kata dan istilah baru. Oleh karena negara-negara yang 
memimpin langkah-langkah terdepan dalam pengembangan IPTEKS kebanyakan 
menggunakan bahasa Inggris maka istilah-istilah baru tersebut juga merupakan kata 
dan istilah yang bersumber dari bahasa Inggris. 

Dari sisi kebahasaan perkembangan Ipteks tersebut tentu saja berpengaruh 
kepada berbagai bahasa selain bahasa Inggris. Pengaruh tersebut terjadi juga dalam 
bahasa Arab. Tentu saja berbagai negara yang menggunakan bahasa Arab sebagai alat 
komunikasi resmi dan sebagai bahasa ilmu pengetahuan memerlukan strategi dan cara 
untuk mengikuti perkembangan Ipteks tersebut.    

Bahasa Arab adalah bahasa yang mempunyai kaidah yang ketat dalam 
pembentukan kata yang meliputi Nomina (Ism), Verba (Fi`il), dan Partikel (Harf). 
Partikel jumlahnya terbatas yakni 202 buah dan mempunyai bentuk yang tidak 
berubah. Adapun verba serta nomina pembentukannya selalu sesuai dengan Wazan 
(Form). Pembentukan-pembentukannya juga harus sesuai dengan kaidah dan wazan 
yang telah ada. Ahli-ahli bahasa serta lembaga-lembaga bahasa Arab selalu 
mempertahankan supaya semua kosa katanya selalu sesuai dengan wazan-wazan yang 
telah ada. 

Sesuai dengan perkembangan Ipteks yang telah melahirkan kata dan istilah 
baru hal tersebut berpengaruh pula terhadap bahasa Arab. Pengembangan kosa kata 
dan istilah dalam berbagai cabang Ipteks melahirkan berbagai permasalahan 
kebahasaan. Bagaimana mempertahankan supaya kaidah-kaidah kebahasaan Arab 
dipertahankan untuk membentuk kata dan istilah baru. Selain itu bagaimanakah jika 
mempertahankan kaidah-kaidah bahasa Arab sulit untuk dilalukan. Apa saja cara baru 
yang dipakai untuk membentuk kata dan istilah baru tersebut. 

Artikel ini akan mendeskripsikan bagaimanakah kaidah-kaidah serta wazan-
wazan yang telah ada dimanfaatkan serta kaidah-kaidah baru apa sajakah yang dipakai 
untuk pembentukan kata dan istilah baru di barbagai bidang Ipteks. Hasilnya akan 
sangat bermanfaat baik dari sisi pengembangan keilmuan serta dari sisi praktis 
kebahasaan akan dapat dipakai sebagai acuan di bidang kebahasaan. 

Beberapa karya ilmiah telah mendeskripsikan pembentukan kata dan istilah 
baru dalam bahasa Arab, namun belum ada yang menganalisis dari sisi morfologis dan 
sintaksis terhadap pembentukan tersebut. Kitab at-Tahdzîb fi Ushûl at-Ta`rîb (Isa, 2002) 
telah merumuskan Kaidah Transliterasi untuk menuliskan huruf Latin yang dipakai 
untuk menuliskan bahasa Inggris. Kaidah tersebut berbeda dengan yang dirumuskan 
oleh Lembaga Bahasa Arab (Majma` al-Lughah al-„Arabiyyah) di Kairo.  

`Al-Ma‟âjim wal Mushthalahât memaparkan hasil-hasil perumusan kaidah 
penyerapan dalam pembentukan istilah dari berbagai lembaga bahasa di negara-negara 
Arab.1 Lembaga bahasa tersebut adalah Lembaga Bahasa di Irak, Yordania, Saudi 

                                                           
1 Chamid Shadiq Qaniby. Al-Ma`âjim wa al-Mushthalahât: Mabâhits fî al-Mushthalahât wa al-Ma`âjim 

wa al-Ta`rîb. (Makkah: Dâr as-Suudiyyah lin-Nasyri wa al-Tauzi`, 2000). 
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Arabia, Mesir, dan Liga Arab. Karya baru tersebut tidak memberikan analisis secara 
kebahasaan. 

`Al-Juhûd Al-Lughawiyyah` menyebutkan juga berbagai kata dan istilah baru 
dengan disertai contoh-contohnya. Karya ini juga tidak meberikan analisis secara 
morfologis maupun secara semantis.2 Kumpulan kaidah penyerapan dari bahasa asing 
dalam pembentukan kata dan istilah baru adalah `Majmu`ât al-Qarârât al-Ilmiyyah fi 
Khamsîna Âman` menyebutkan keputusan-keputusan Lembaga Bahasa Arab di Kairo. 
Sesuai dengan sifatnya sebagai kumpulan keputusan-keputusan tidak disertai dengan 
analisis ilmiah. Untuk itulah tulisan ini di samping mendeskripsikan dengan contoh-
contoh yang lengkap juga akan memberikan analisis secara morfologis dan semantis. 

 Sejauh diketahui penelitian mengenai hal tersebut terdapat pada sebuah tulisan 
berjudul “Perkembangan Mutakhir dalam Bahasa Arab” (Hadi). Karya tersebut 
barulah sedikit memberikan contoh beberapa Wazan yang dipakai untuk pembentukan 
kata-kata baru. Contohnya adalah wazan Fa`aâlah untuk membentuk makna alat yakni 
Tsallâjah (kulkas) dan Sammâ`ah (alat bantu dengar). Wazan Fu`âl untuk membentuk 
istilah penyakit misalnya Sudâ` (pusing) dan sebagainya. 

Pembahasan ini mengacu pada teori penyerapan dengan berbagai aspeknya 
serta teori terjemahan. Haugen mengklasifikasikan penyerapan menjadi loanwords (kata 
serapan), loanblends (campuran serapan) atau hybrids (hibrida), dan loanshifts (geseran 
serapan). Loanshifts meliputi loan translations dan semantic borrowings.3 

Loanwords (kata serapan), yaitu hasil importansi morfemis tanpa substitusi 
morfemis tetapi dengan atau tanpa substitusi fonemis. Loanblends (campuran serapan) 
yaitu gabungan hasil substitusi dan importansi morfemis, namun strukturnya sesuai 
dengan bentuk kata asing yang diserap. Loanblends ini disebut juga pungutan padu. 
Loanblends ini disebut juga  sebagai hybrids (hibrida) yaitu campuran serapan yang 
strukturnya tidak sesuai dengan bentuk kata asalnya. Loanshifts (geseran serapan) yaitu 
hasil substitusi morfemis tanpa importasi  disebut juga sebagai  loan translation 
(terjemahan serapan). 

Serapan terjemahan adalah penerjemahan langsung unsur suatu kata menjadi 
kata dalam bahasa yang dipinjam tanpa mengubah makna. Kridalaksana (1984:157) 
menyatakannya sebagai „pinjam terjemah‟ (loan translation) yakni peminjaman atau 
peminjaman frasa dengan mempertahankan makna leksikal atau makna gramatikal 
aslinya, tetapi dengan mengganti morfem dan fonem-fonemnya. 

Untuk membahas permasalahan berkaitan dengan pembentukan  kata dan 
istilah di dalam bahasa Arab yang berkaitan dengan dua bahasa yaitu bahasa Inggris 
dan bahasa Arab, maka digunakan dua metode yakni metode distribusional 
(distributional method) dan metode padan (identiry method). Metode distribusional adalah 
metode yang penentunya adalah bagian dari bahasa yang bersangkutan. Sebaliknya, 

                                                           
2 Muchammad Aly Az-Zarkan. Al-Juhûd al-Lughawiyyah fî Mushthalâh al-„Ilm al-Hadîts. (Damaskus: 

Mansyûrat Ittihâd al-Kuttab al-Arab, 1994). 
3 Einar Haugen. Borrowing an Overview dalam William Bright. International Encyclopedia of Linguistics. 

(Oxford: Oxford University Press, 1992), 286. 
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metode padan diartikan sebagai  metode yang alat penentunya di luar, terlepas, dan 
tidak menjadi bagian dari bahasa yang bersangkutan.4 Untuk metode padan yang 
digunakan adalah metode padan translasional. Metode ini digunakan untuk memadankan 
unsur-unsur yang dianalisa dalam bahasa Arab dengan alat pembanding unsur-unsur 
dari bahasa Inggris. 

Berdasarkan teori dan metode tersebut di atas diketahuilah cara yang dilakukan 
untuk pembentukan kata dan istilah baru dalam bahasa Arab yakni dengan Qiyâs, 
Isytiqâq, Terjemahan, Ta`rîb dan Tadkhîl, dan Akronim (Naht).5 

 

Qiyas untuk Pembentukan Kata dan Istilah Baru 
Perlu dijelaskan di sini pengertian dari kata dan istilah. Kata adalah morfem 

atau kombinasi morfem yang oleh bahasawan dianggap sebagai satuan lterkecil yang 
dapat diucapkan sebagai bentuk bebas. Adapun istilah adalah `kata atau gabungan kata 
yang dengan cermat mengungkapkan konsep, proses, keadaan, atau sifat yang khas 
daalam bidang tertentu.  

 Pembentukan dengan Qiyas maksudnya adalah pembentukan kata dengan 
mengacu kepada Wazan (Form) yang telah ada untuk keperluan baru. Acuan atau 
wazan untuk pembentukan kata dalam bahasa Arab ada dua pendapat yakni pendapat 
madzhab Kufah dan pendapat madzhab Bashrah. Madzhab Kufah berpendapat bahwa 
asal dari semua pembentukan kata adalah Fi`il (Verba) sedangkan Madzhab Bashrah 
berpendapat asal dari segala pembentukan kata adalah Mashdar.6 

 Pendapat madzhab Kufah ini lebih populer dan hampir semua ahli bahasa 
Arab sampai sekarang mengikuti pemikiran madzhab Kufah ini. Semua buku 
Morfologi sampai sekarang tidak pernah ada yang mengikuti pendapat madzhab 
Bashrah. Pemikiran madzhab Bashrah hampir tidak pernah ada yang mengikutinya 
kecuali hanya tertera dalam khazanah teori tentang asal dari pembentukan kata. 

 Barulah dalam pembentukan kata dan istilah baru pada Bahasa Arab Modern 
(Modern Standard Arabic) pemikiran madzhab Bashrah yang berpendapat bahwa asal 
pembentukan kata adalah mashdar diikuti. Bahkan lebih dari itu pembentukan kata 
baru tidak hanya berasal dari mashdar saja akan tetapi dapat berasal dari Isim „Adad 
(Numerals), Ism al-Zamân (Nouns of Place), Ism al-A`yân (Concrete Noun)  dan bahkan dapat 
berasal dari harf (Particle) serta bentuk-bentuk lain yakni pembentukan Fi`il dari harf 
(Particle), dan Ismul-Ashwat (Noun of Sound) yang selama ini tidak pernah dilakukan.  

 Berikut dikemukakan beberapa kata dan istilah baru yang dibentuk dengan cara 
Qiyâs atau Isytiqâq, yakni: 

                                                           
4 D. Edi-Subroto. Pengantar Metode Penelitian Linguistik Struktural. (Surakarta: Sebelas Maret 

University, 1992). 
5 Chamid Shadiq Qaniby. Al-Ma`âjim wa al-Mushthalahât: Mabâhits fî al-Mushthalahât wa al-Ma`âjim 

wa al-Ta`rîb, 136. 
6 Abdur-Rachman Ibn Muchammad Al-Anbary. Al-Inshâf fî Masâilil-Khilâf. (Kairo: Darul Fikri, 

t.t.).  
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a. Pembentukan Fi‟il (Verba) dari Isim Adad (Numerals), contohnya adalah sebagai 
berikut.7  

No Isim Adad Kata kerja Baru 

 وَحَذَ و أحذ جىحذ )بٍى وحذه واحذ 1

 ثىـى و جثييذ )حفلخه اثىحن اثىان 2

اّهىا ثلاثت وربفتهم أي ؽرث رابفهم ثلاثت 3  ثلث ًٍإ 

 ربق أربفت 4

 خمضتهم أي ؽرث خامضهم خمضت 5

b. Pembentukan Fi`il dari Isim Zaman (Noun of  Time)8 

No Isim Zaman Kata Kerja Baru 

أخره   )دخلىا فى الخريي( -أوفل  الخريي 1  

حغــخــيــذ   )أٌمذ به فى الغخاء( -جىفل   الغخاء 2  

أربق الٍىم )دخلىا فى الربيق( -أوفل    الربيق 3  

 أؽاه الٍىم )دخلىا فى الؾيي( الؾيي 4

c. Pembentukan Fi`il (Verba) dari Ismul A`yân (Concrete Noun)9  

No Ismul A`yan Kata Kerja Baru 

 أحرم الٍىم أي دخلىا فى الحرام الأمْىت: الحرام 1

2  ً ( الغر ىا )دهبىا إلى الغرً  عرٌ

 أبىث أو أبيذ ؽرث أبا أصماء الأٌارب الأب 3

أدهه أي ضرب أدهه–جأبغ )وضفخه جحذ إبعه(  أـضاء الجضم الإبغ 4  

 اصخأصذ و جىمر مً الىمر واصدىىً مً الىاٌت مً الحيىان 5

d. Pembentukan Fi`il (Verba) dari beberapa hal:10 

No Asal Kata Kerja Baru 

 حيط الجيىظ 1

 اصخجاظ

 حمق الجيىظ

 ظلب مىه حيغا

بالحبلحبل الش ىء حبلا عذه  حبل 2  

 
 

                                                           
7 Chamid Shadiq Qaniby. Al-Ma`âjim wa al-Mushthalahât: Mabâhits fî al-Mushthalahât wa al-Ma`âjim 

wa al-Ta`rîb, 143. 
8 Chamid Shadiq Qaniby. Al-Ma`âjim wa al-Mushthalahât: Mabâhits fî al-Mushthalahât wa al-Ma`âjim 

wa al-Ta`rîb, 144. 
9 Chamid Shadiq Qaniby. Al-Ma`âjim wa al-Mushthalahât: Mabâhits fî al-Mushthalahât wa al-Ma`âjim 

wa al-Ta`rîb, 143. 
10 Chamid Shadiq Qaniby. Al-Ma`âjim wa al-Mushthalahât: Mabâhits fî al-Mushthalahât wa al-Ma`âjim 

wa al-Ta`rîb, 145. 
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e. Pembentukan Fi`il dari Isim Ashwâth (Noun of  Sound)11 

No Ismul Ashwât Kata Kerja Baru 

 زحرابل بالٍىٕ حؤحؤ حأحأ 1

 فى زحر الحمار صأصأ 2

 مً حاء حاحيذ 3

 مً ـحن ـاـيذ 4

 مً هاء هاهيذ 5

f. Pembentukan Fi`il (Verb) dari Harf (Particle), contohnya adalah sebagai 
berikut.12 

No Charf Kata Kerja Basru 

 مً لىلا لىليذ 1

 مً صىه صىه 2

g. Pembentukan Isim (Noun) dari Adat/Harf (Particle) cara ini belum pernah 
dilakukan sebelumnya13 

No Adat Nomina Baru 

 الىفم والىحً والهىا وفم وهحً وهىا 1

ت  لحر ووىً وجحخيت 2 والىىٌيت والخحخيتالمحرً  

 

Isytiqâq Untuk Pembentukan Kata dan Istilah Baru 
Isytiqâq adalah pemanfaatan wazan-wazan yang telah ada untuk pembentukan 

Kata dan Istilah Baru. Adapun wazan-wazan tersebut adalah sebagai berikut.14 
 

 
ٌ
ت
َ
لٌ و مِىْفَل فِّ

ٌٕ و مِىْفَلٌ و مُىَ  و مِىْفَا
ٌ
ت
َ
ال فَّ

َ
ٌٕ و و ا فَّ

َ
 و و

ٌ
ت
َ
فَلَ ووِفَال

َ
ٌٕ و و فَا

ُ
 و

 
Contoh untuk masing-masing adalah sebagai berikut. 

a. Wazan ٌ عَال
ُ
 :untuk membentuk istilah penyakit, contohnya ف

Kata/Istilah Asing Kata/Istilah Arab 

posthitis ٌلاه 

rhinitis أهاه 

                                                           
11 Chamid Shadiq Qaniby. Al-Ma`âjim wa al-Mushthalahât: Mabâhits fî al-Mushthalahât wa al-Ma`âjim 

wa al-Ta`rîb, 145. 
12 Chamid Shadiq Qaniby. Al-Ma`âjim wa al-Mushthalahât: Mabâhits fî al-Mushthalahât wa al-Ma`âjim 

wa al-Ta`rîb, 145. 
13 Chamid Shadiq Qaniby. Al-Ma`âjim wa al-Mushthalahât: Mabâhits fî al-Mushthalahât wa al-Ma`âjim 

wa al-Ta`rîb, 145. 
14 Syamsul Hadi. Glosarium Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab. (Yogyakarta: Seksi Penerbitan 

Jurusan Sastra Asia Barat FIB UGM, 2005), 13-16. Lihat juga Mamduh Muhammad Khasarah, „Ilm al-
Mushthalahât wa Tharâiq Wadh al-Musthalahât fî al-`Arabiyyah, 2008, Thabatul Ula, 143-145. 
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schizophrenia وؾام 

sclerotitis ؽلاب 

stillbirth بلاؼ 

b. Wazan  ٌَعَل
َ
 untuk membuat istilah penyakit, contohnya:15 (verba)  ف

Kata/Istilah Asing Kata/Istilah Arab 

chilblain عرب 

exostosis  ـرن 

ophthalmia رمذ 

psoriasis حؾي 

rabies ّلب 

c. Wazan  ٌ
 
ة
َ
 untuk membentuk istilah tentang pekerjaan/profesi, contohnya:16  فِعَال

Kata/Istilah Asing Kata/Istilah Arab 

journalism صحاوت 

shipping صىاهت 

stationery وراٌت 

d. Wazan  ٌٕ ا فَّ
َ
 untuk membentuk istilah tentang pekerjaan/profesi, contohnya:17  و

Kata/Istilah Asing Kata/Istilah Arab 

florist زهار 

lionist أصاد 

pilot ظيار 

surgeon حراح 

tigrist همار 

e. Wazan   
ٌ
ت
َ
ال فَّ

َ
 untuk membentuk istilah peralatan, contohnya:18  و

Kata/Istilah Asing Kata/Istilah Arab 

headphone صماـت 

refrigerator ثلاحت 

washing machine لضالت 

 
 
 

                                                           
15 Syamsul Hadi. Glosarium Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab, 13. 
16 Syamsul Hadi. Glosarium Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab, 14. 
17 Syamsul Hadi. Glosarium Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab, 15. 
18 Syamsul Hadi. Glosarium Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab, 16. 
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f. Wazan   ٌمِفْعَلٌ و مِفْعَال untuk membentuk istilah peralatan, contohnya:19 

Kata/Istilah Asing Kata/Istilah Arab 

hygrometre مرظب 

microscope مجهار 

sterioscope مجضام 

stethoscope مضماؿ 

telemetre ب  مرٌ

g. Wazan  
ٌ
ت
َ
لٌ ومِىْفَل  untuk membentuk istilah tentang peralatan, contohnya:20  مُىَفِّ

Kata/Istilah Asing Kata/Istilah Arab 

amplifier مْبر 

analyser محلل 

condenser مْثي 

generator مىلذ 

transformer  ٕ  محى

h. Wazan ٌفَ عَالَة untuk menerjemahkan sufiks logy yang menunjukkan arti ilmu, contohnya 

adalah sebagai berikut.21 

ت  المؾعلحاث الفربيت الجذًذة الألىاػ الإهجيلحزً

ethnology رصاصت 

genealogy وضابت 

adontology ضراصت 

apeleology ِهاوـت 

urinology بىالـت 

i. Selain itu didapatkan pembentukan verba dari  verba bahasa Inggris, dengan 

memanfaatkan wazan لَ  
َ
فْل

َ
 contohnya adalah sebagai berikut.22 و

Verba Bahasa Inggris Setelah Terserap dalam Bahasa Arab 

acclimate ًؤٌلم 

anglicize ًىٓلس 

bacterize ًبْتر 

balkanize ًًٍبل 

telephone ًًخلى 

                                                           
19 Syamsul Hadi. Glosarium Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab, 15. 
20 Syamsul Hadi. Glosarium Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab, 16. 
21 Syamsul Hadi. Glosarium Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab, 16. 
22 Syamsul Hadi. Glosarium Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab, 16. 
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Terjemahan untuk Pembentukan Kata dan Istilah Baru 
Adapun penerjemahan dari bahasa asing terutama adalah penerjemahan berbagai 

As-Sawâbiq (prefiks) dan Lawâhiq (sufiks) dari bahasa Inggris ke dalam bahasa Arab. 
Terjemahan yang penting untuk dikemukakan di sini adalah terjemahan a`l-lasiqul-qabliy 
(prefiks) dan a`l-lasiqul-ba‟diy (sufiks).23 

a. Prefiks mono, diterjemahkan dengan kata Arab uhadi  )أحادى( contohnya adalah24 

monofonemic أحادي الىىهيم 

monofonis  الؾىثأحادي 

monoglot أحادي اللمت 

monofonemic أحادي المرويم 

monosemy أحادي المفنى 

b. Prefiks post diterjemahkan dengan khalfi  sebagai ajektif, contoh :25
 

post-vocalic الؾابتى الخلىى 

post-alvedar اللثىي الخلىى 

post-dental الأصىاوى الخلىى 

post-glacial  الخلىىالجلذي 

post-palatal الحىٓى الخلىى 

c. Prefiks inter diterjemahkan dengan baina misalnya :26
 

inter-vocalic بحن الؾابتى 

inter-consonantal بحن  الؾامتى 

inter-dental بحن الأصىاوى 

Interlud بحن الؾا بتى 

Internal بحن الؾابديت 

d. Prefiks sub diterjemahkan dengan far‟i atau tahty sebagai ajektif, misalnya: 
subcategorization الخؾييي الخىريعى 

subclausa يت  الفبارة الىرـ

substratum العبٍت الخحخيت 

subrelationship يت  الفلاٌت الىرـ

subdialect يت  اللهجت الىرـ

                                                           
23 Ja‟far Dak Al-Baab. “Al-Shawâmit wa al-Shawâit fî al-„Arabiyyah”, Al-Lisânul-Arabi, Nomor 

29, 1982. Lihat juga F.M. Abdur Rachman. Ad-Dakhîl fî al-Lughah al-„Arabiyyah wa Lahjâtihâ, (Madinah: 
t.t., 1975). 

24 Syamsul Hadi. Glosarium Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab, 5. 
25 Syamsul Hadi. Glosarium Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab, 5-6. 
26 Syamsul Hadi. Glosarium Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab, 6. 
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e. Prefiks poli diterjemahkan dengan muta‟addid,  misalnya :27
 

polisilabic مخفذد المٍاظق 

polisistemic مخفذد الىؽمت 

polisindenton يب  مخفذد الترِ

polisemy مخفذد المفاوى 

poliglot ثمخفذد اللما 

f. Prefiks non-, im, dan anti diterjemahkan dengan ghairu, seperti  :28
 

non-sentence لحر الجملت 

non-syllabic يلحر المٍعع 

non-vocalic يلحر الؾابت 

impersonal  يلحر الشخص 

antigrammatical (non-gramatical) 
 

 ي لحر الىحى 

g. Prefiks bi  diterjemahkan denga tsani, contohnya antara lain29- 

bicarbonate ثاوى ِربىهاث 

bitartate ثاوى ظرظراث 

bichromate ثاوى ِروماث 

h. Kata-kata lain yang tersusun dari dua unsur terjemahannya ke dalam bahasa 

Arab dipisahkan, contohnya antara lain :30
 

dorso-velar ظبٍي خلٍى 

apico-interdental بيأصىاوى رلٍى 

apico-alveolar لثىي رلٍى 

apico-labial عىىي رلٍى 

palato-alveolar  لثىي لاري 

i. Sufikas logy  dan graphy  diterjemahkan dengan lujiya  dan grafiya.  Contohnya 

adalah sebagai berikut :31
 

Anthropology الأهتروبىلىحيا 

Philology الىيلىلىحيا 

Phonology الىىهىلىحيا 

                                                           
27 Syamsul Hadi. Glosarium Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab, 5. 
28 Syamsul Hadi. Glosarium Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab, 7. 
29 Syamsul Hadi. Glosarium Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab, 7. 
30 Syamsul Hadi. Glosarium Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab, 7. 
31 Syamsul Hadi. Glosarium Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab, 8. 
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Physiography ىلراويا  الىحزً

Anthropography الأهترووىلراويا 

j. Sufiks  –ism dan –ics diterjemahkan dengan iyyah, contohnya adalah sebagai    
berikut.  

Bilingualism الثىابيت اللمىيت 

Existensialism الىحىدًت 

Alkoholisme الْحىليت 

Economics الاٌخؾادًت 

Politics الضياصيت 

k. Sufiks  –ist dan –er  diserap dengan penambahan yâ‟ nisbah sebagai contoh 

antara lain: 
Pathologis الباجىلىحيا 

Philologist الىيلىلىحيا 

Petrologist البترولىحيا 

Paleographer البليىلرافى 

Physiographer ىلرافى  الىحزً

l. Ajektiva dengan sufiks  –an, -ic, dan –al serta –ive diterjemahkan dengan 

penambahan yâ‟ nisbah, misalnya :32
 

Macedonian مٍذووى 

Pathologic باجىلىجى 

Physiologic وضيىلىجى 

Phenomenological الىيىىميىىلىجى 

Philological الىيلىلىجى 

m. Tarkîb idhâfî dimanfaatkan juga dalam terjemahan, contohnya:33  
ت  المؾعلحاث الفربيت الجذًذة الألىاػ الإهجيلحزً

anemograph مرصمت الريح 

barograph مرصمت الضمغ 

chromograph ت  مرصمت الضرـ

electograph مرصمت ِهربيت 

thermograph مرصمت الحرارة 

Selain itu ditemukan juga terjemahan beberapa istilah. Dari pengamatan 
terhadap penerjemahan ternyata masih merupakan sebuah upaya baik dari lembaga 

                                                           
32 Syamsul Hadi. Glosarium Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab, 8. 
33 Syamsul Hadi. Glosarium Kata dan Istilah Asing dalam Bahasa Arab, 5. 
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bahasa yang ada serta para ahli bahasa (rijâl al-lughah) dan para leksikograf yang masih 
perlu diseragamkan. Bukti bahwa terjemahan masih harus dilakukan penyeragaman 
yakni terdapatnya terjemahan kata Phonology dengan beberapa istilah, yakni:34 
 

No. Terjemahan dalam Bahasa Arab 

 ـلم الأؽىاث الخىؽيمى، وىهىلىحيا  .1

 ـلم الدغْيل الؾىجـى  .2

 ـلم وؼابي الأؽىاث  .3

 الىعٍياث )وىهىلىحيا (  .4

 ـلم الأؽىاث  .5

 وىهىلىجي  .6

 الىىهىلىحيا )دراصت الألىاػ اللمىيت فى لمت ما(  .7

 ـلم وؼابي الأؽىاث  .8

 ـلم الأؽىاث الدغْيلى  .9

 ـلم الىؽم الؾىجيت  .10

 الىىهىلىحيا )ـلم الأؽىاث اللمىيت الىؼيىى  .11

 دراصت اللىؾ الىؼيىى، وىهىلىحيا  .12

 

Penyerapan untuk Pembentukan Kata dan Istilah 
Ada beberapa kaidah yang dipakai untuk menuliskan kata dan istilah asing yang 

diserap ke dalam bahasa Arab. Dalam pembahasan ini akan dikutip kaidah alih tulis 
Arab-Latin yang dirumuskan oleh Lembaga Bahasa Arab di Kairo sebagai berikut.35 
Kaidah alih tulis tersebut dapat diketahui dari tabel sebagai berikut. 

Tabel 1 
Kaidah Alih Tulis Latin-Arab 

No Huruf Latin 
 

Huruf Arab Yang Sesuai 
 

1 c 

ً    سٌٌكٌ.ٌ   

arcadia ادًا  أرٌ

carbon  اّربىن  

2 d 
  د ر 

dioteles رًى ظاليط 

                                                           
34 Muchammad Chilmy Hulayyil. “Al-Mushthalâhu al-Shautî baina al-Ta‟rîb wa al-Tarjamah”, 

dalam Al-Lisânul-„Arabî, Nomor 21, 1982, 105. 
35 Mamduh Muhammad Khasarah. „Ilm al-Mushthalahât wa Tharâiq Wadh al-Musthalahât fî al-

`Arabiyyah, 272-277. 
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laodice ًَلار 

3 f 

 :  ه

festus وضعىش 

France أوروضت 

4. g 
ك   ج   

galatia لالاظيا 

5. h 
 هـ

halogen هالىححن 

6. ch 

  خٌٌك  تش

chemistry ِيمياء 

chrisoline خريضىلحن 

7. j 

  ي

jovinianus ًىبيياهىش 

juvenalis ًىبىالط 

julianus ًىلياوط 

8. 
ph 
P 

   فٌپ

porphyrius وىروىريىش 

pelaton  أولاظىن 

Philippus وليىىش 

9 k 

   ك,ق

peri  kineseon  واري ٌييضاون 

leukemia يميا  لىِ

kaliduim ليذًىم
َ
ٌ 

10 q 

  كٌنقل)ق(

qwinttus ٌىهعىصىي 

attique أظيٍي 

quintus ٌىعىش 

11 t 

Dipindahkan menjadi )ط( 
titus ظيعىصىي 

timéé ظيماوش 

antipater رأهعيىغ  

12 th ث,ذ 
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cithaeron ٌيثرون 

13 s 

  س،ٌش،ٌص

Socrate صٍراط 

sclave ؽٍلاب 

crétes اٌريعػ 

14 v 

 وب   ڤ

novatus هاباظط 

juvenalis ًىبىالط 

sévéres صىرش 

15 w 
ڤٌ-و   

volkswagen  واحًوىلْط  

16 x 

  كس,ٌك,ٌس,ٌكز,ٌخ

anaximenes أهْضيماوط 

anaxagoras أهْضالىرش 

dux ط  دوٌ

17 z 
  ز,ٌتز

zenon  زيىىن 

Untuk penyerapan dari bahasa asing (Inggris) diserap kemudian 
dibentukdengan kaidah bahasa Arab sehingga terjadilah bentuk hibrid asing dan Arab.  
Kata yang berakhir dengan sufiks –ist dan –er  diserap dan ditambahkan ya‟ nisbah, 

sebagai contoh adalah: 
Pathologis الباجىلىحيا 

Phenomenologist الىيىىميىىلىحيا 

Philologist الىيلىلىحيا 

Petrologist البترولىحيا 

Paleographer البليىلرافى 

Physiographer ىلرافى  الىحزً

Contoh lain bentuk hibrida ini adalah ajektiva yang berakhir dengan sufiks  –an, -ic, 

dan –al serta –ive diserap dengan penambahan ya‟ nisbah, misalnya: 
Maccabean مٓابى 

Macedonian مٍذووى 

Nepturian هيخىوى 

Malpighian ملبيجى 
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Althaic العاةى 

Anemic أهيمى 

Apochromatic روماحى  أبىِ

Pathologic باجىلىجى 

Physiologic وضيىلىجى 

Phenomenological الىيىىميىىلىجى 

Philological الىيلىلىجى 

 
 Contoh-contoh berikut ini adalah kata dan istilah serapan dari bahasa Inggris 
yang diklasifikasikan dalam dua jenis, yakni al-mu‟arrab  dan ad-dakhîl. Disebut 
mu‟arrab adalah yang sudah diserap ke dalam bahasa Arab dibentuk sesuai dengan 
wazan yang ada dalam bahasa Arab. Adapun ad-dakhîl maksudnya adalah kata-kata 
yang dipinjam dan tidak dapat dibentuk dengan wazan yang  ada di dalam bahasa 
Arab. Contoh keduanya dapat dilihat dalam tabel berikut ini.36 

Tabel 2 
Kata-kata dari Bahasa Inggris; Muarrab dan Dakhîl 

 

Jenis Pungutan Wazanا Kata Terserap  Kata Asing 

صِديل وِفِيْلِيْل مفرب
َ
 Acetyle أ

ميني  وِفِيْلي مفرب
َ
 Aminé حمض –أ

راِيذوهئ - دخيل
َ
 Arachidonique أ

صٓىْرْبئ - دخيل
َ
 Ascorbique أ

يل مفرب
ّ
ل
َ
فْل

َ
صْبَبرْجئ و

َ
 Aspartique أ

ىيل مفرب
َ
فْل

َ
زَوئ و

ْ
 Benzoïque بَج

ىـيل مفرب
ُ
 Borique بُىرئ و

فْليل مفرب
َ
بْرًْٔ و

َ
ِ Caprique 

ىيل مفرب
َ
فْل

َ
بْروَئ و

َ
ِ Caproique 

ىليل مفرب
ُ
فْل

َ
رْبُىهئ و

َ
ِ Carbonique 

عيّت - دخيل
ْ
 Bureaucratie بحروٌ

ت - مفرب
َ
 Woorkshop وَرْع

 Ecologie إًٓىلىحْيَت - دخيل

 Morphologie مىروىلىحْيَت  دخيل

ىىلىْحْيا - دخيل
ْ
 Technologie جْ

                                                           
36 Mamduh Muhammad Khasarah. „Ilm al-Mushthalahât wa Tharâiq Wadh al-Musthalahât fî al-

`Arabiyyah, 372-375. 
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رظيّت مؾذر ؽىاعي مفرب
ْ
 Democratie دًمُىٌ

ٕ  مفرب ى
ّ
رون وِفلِل

ْ
 Electron إِلِْت

فّاليّت مفرب
َ
ارِيّت و

ّ
 Batterie بع

ٕ  مفرب  Cathode اّثىد واـى

ٕ  مفرب ى
ّ
رود وِفِلِل

ْ
ت ِْ  Electrode إِل

ٕ  مفرب فى
َ
ىد و

ُ
ه
َ
 Anode أ

سصخىر  - دخيل
ْ
 Transistor جراه

رون - دخيل
ْ
 Dynatron دًىاج

ىىد - دخيل ًْ  Dynode دا

فْل مفرب
َ
 Gas لاز و

صيلىحْراه - دخيل
ُ
 Oscilographe أ

مبيما وفليلى مفرب
َ
 Empiéme أ

ضْيا - دخيل
ْ
جاِ

َ
 Ataxie أ

رِبْضِيا وفلليل مفرب
ْ
ج
َ
 Athrepsie أ

ٕ  مفرب يى
ْ
ل
َ
فْل

َ
يُىن  و

ْ
ع

َ
رٌْ

َ
 Arctium أ

ى مفرب
ُ
فْل

َ
 Hypo-test احخبار الهِيْبُى و

فْيُىلل مفرب
َ
ر و

ْ
ريُىمِت

َ
 Aréometer أ

 Azides أزيذاث وفيلاث مفرب

ٕ  مفرب ى
ّ
فْلِل

َ
صْبِضْخُىش و

َ
 Aspestos أ

حروصْٓىب - دخيل
ْ
 Ascleroscope إِصْٓل

لحروُمتر - دخيل
ْ
 Sclemetre إِصْٓ

فيل مفرب
َ
صيل و

َ
 Acyle أ

ٕ  مفرب ى
ُ
فْل

َ
خُىد و

ْ
ِ
َ
 Actode أ

ٕ  مفرب ٕ  وِفْلِيى خْيُى ِِ  Ichthyole إ

رووىر  - دخيل
ْ
يت ِْ  Electrophorus إِلِ

ت مفرب
َ
ل
َ
فْل

َ
ت و

َ
ل
ْ
ٓ
َ
ل
َ
 Alkylation أ

 Cetane صِيْخحن وفليل مفرب

 Silica صِيْليٓا وِيفيلا مفرب

ٕ  مفرب ى ُـ  Raton الراجىن  وا

لت مفرب
َ
فْل

َ
ىَخَت و

ْ
 Sulphitation الضّل

فإ مفرب
َ
 Brass البَراؼ و

ت مفرب
َ
فْل

َ
 Brushe البرعت و
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ط وِفْل مفرب
ْ
 Tennis الخّي

لت مفرب
َ
فْل

َ
ت و رًََ

ْ
ت
َ
 Nitrification ه

 Sputnik صْبىدْهٔ - دخيل

 Epistémologie إِبِضْمُىلىحْيا - دخيل

راويا - دخيل
ْ
ىىل

ْ
 Ethnographie إج

ىُىلىحْيا - دخيل
ْ
 Ethnologie إج

راظيّت مؾذر ؽىاعي مفرب ٍْ رِصْخُ
َ
 Aristrocratie أ

اّدًمْيا - دخيل
َ
 Académie أ

ٕ  مفرب فُى
َ
ىن  و ًُ  Eon أَ

 Pragmatisme برالماجيت - دخيل

 Bourgeaisie بُرْحُىازيّت مؾذر ؽىاعي مفرب

ضيط - دخيل
ْ
 Praxis بْرَِ

 Pyrhonisme بحْروهِيّت مؾذر ؽىاعي مفرب

 Episeméme إبْضييم وِفْلِيليل مفرب

 Apostrophe أبىصْتروه - دخيل

ٕ  مفرب ىوىن  وفيىلى ًُ  Idiophone إِدْ

راه - دخيل
َ
ىِ ًُ  Ideographe إدْ

رام - دخيل
ْْ َُ  Ideogram إدًْى

ل مفرب
َ
فْل

َ
 Atlas الأظلط و

يا - دخيل
ْ
ىه

ُ
رُوو

ْ
 Acrophony أِ

ّىصْتي - دخيل
َ
 Acostic أ

ىصْما - دخيل
ُ
ّ
َ
 Acausma أ

فْلى مفرب
َ
ىا و

ُّ
ل
َ
 Allo أ

فيليت مفرب
َ
بيلِيت و

َ
 Abélie أ

ت وفيليت مفرب بحرًَِ
َ
 Aberia أ

Dari kolom ke-4 tabel tersebut di atas dapat diketahui bahwa ada kata dan 
istilah yang muarrab (disesuaikan dengan wazan yang ada dalam bahasa Arab) dan 
dakhîl (penyerapan kata yang tidak sepenuhnya sesuai dengan wazan yang ada di dalam 
bahasa Arab). 
 

Singkatan dan Akronim untuk Pembentukan Kata dan Istilah 
Semua kata dalam bahasa Arab selalu sesuai dengan wazan-wazan yang ada. Jika 

sebuah kata atau istilah menyimpang dari wazan yang ada kemungkinannya adalah kata 
serapan dari bahasa asing. Dalam perkembangannya pada masa kini dalam Arab 
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mengalami perkembangan sehingga memerlukan juga akronim. Kebanyakan akronim 
tidak sesuai dengan wazan yang ada. Akronim dalam bahasa Arab Modern 
dimanfaatkan untuk membentuk kata dan istilah baru. Secara berturut-turut inilah 
contoh akronim untuk pembentukan tersebut.37 

a. Asalnya sudah berupa akronim, contohnya: 

Akronim Arab Akronim Inggris No 

 Electromagnetism 1 الْهرممىديت

 Electromagnetic Lens 2 ـذصت ِهرممىديت

 Hydroelectric 3 ِهرماةى

 Electrostatic 4 ِهراِذة

 Electrodynamic 5 ِهريىاميت

b. Pembentukan Akronim dengan memanfaatkan lâ nafi, contohnya adalah 
sebagai berikut.38 

Kata Baru Arab Kata Bahasa Inggris No 

 wireless 1 اللاصلٓى

 anaerobic 2 اللاهىاةى

 amoral 3 اللاأخلاقى

 anhydrous 4 اللاماا

 unlimited 5 اللا محذود

c. kronim berasal dari Isim, Harf, atau Dhamîr contohnya: 

Asal Kata Akronim No 

 1 اللميت لم و ًت

 2 الفىفىت ـً و ـً

 3 اليضيت و ًت ليط

 4 ٌبخاريخ ٌبل و جاريخ

d. Akronim baina dengan penghilangan nûn dengan kata lain contohnya: 

Kata/Istilah Inggris Akronim Arab 

inter-dental بيأصىاوى 

inter-consonantal بيؾامتى 

preconsonantal ٌبؾامتى 

prevelar ٌبخلٍى 

prevocalic ٌبؾابتى 

                                                           
37 Mamduh Muhammad Khasarah. „Ilm al-Mushthalahât wa Tharâiq Wadh al-Musthalahât fî al-

`Arabiyyah.  
38 Chamid Shadiq Qaniby. Al-Ma`âjim wa al-Mushthalahât: Mabâhits fî al-Mushthalahât wa al-Ma`âjim 

wa al-Ta`rîb. 
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e. Berikut ini Akronim pembentukan dengan akronim awal kata, contohnya:39 

 ِهرؽىحى ِهرباةى و ؽىحى

مت هسؿ  و  ٌمت  الجزٌ

 هسمخت هسؿ  و  مخ

 الجزورة هسؿ  و  ورً

 الجزظبت هسؿ  و ظبق

f. Berikut ini adalah pembentukan akronim dengan cara lain contohnya: 

الأِضيذزالت إ ْذة   السـ

 الروبىذي أوربا  و  هىذي

 الضردوت صلب و  التراده

 
Dalam perkembangannya kemudian terjadilah pengakroniman dalam berbagai 

bentuk, yakni, akronim fi‟l dengan fi‟l, ism dengan ism, harf dan isim, akronim Arab-
asing maupun asing-Arab. 

g. Akronim fi‟l dengan fi‟l dilakukan untuk untuk membentuk sebuah fi‟l baru, 
seperti:  

 عٍحعب عَ و حعب

 بحثرث بحث و أثارث

 بفثر بفث وثار

 بلمس بلن و لس

 حردب حذب و حرب

h. Adapun akronim ism dengan ism biasanya adalah penggabungan dua buah 
ism, contohnya adalah sebagai berikut: 

 حباـت حبت و دراـت

 الجمفرة الجمق و الجمر

 الجلىذ الجلق و الجذؿ

 خلمهت خل و أماهت

i. Adapun akronim antara harf dan isim, contohnya adalah: 

 ملمىاًا مً المىاًا

 ـرحل ـلى الرحل

 ـلىرش الىرشـلى 

 بلْىت بلاِيي

 

                                                           
39 Nahadi Al-Musa. Al-Naht fî al-Lughah al-„Arabiyyah. (Kairo: Dâr al-„Ilm, 1984), 268. 
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j. Ada kalanya akronim ini tidak terdiri dari kata ataupun istilah Arab, namun 
terjadi naht (akronim)  Arab-asing maupun asing-Arab, seperti:  

يمياةى ِهرباء و ِيمياةى  ِهرِ

 بفذًْىتى بفذ و ِىذ

 ٌبْمبري  ٌبل و ِمبر

k. Ditemukan juga akronim yang mengikuti wazan yang ada dalam bahasa 
Arab. Akronim ini biasanya terjadi pada pembentukan fi‟il, yakni dengan 
memakai wazan fa‟lala, contohnya: 

ل مً برً بئزالت الٍاه و مً ٌإ بئزالت الألي  برٌ

 بلمس إزالت الحرهمً بلا بئزالت لا و مً لس ليط ويه 

 حردب مً حرب بئزالت الباء ومً حذب بئزالت الجيم

l. Kata baru yang terbentuk dengan cara akronim ini sesudahnya dapat juga 
dibuat sebagai kata sifat dengan memberikan yâ` nisbah, contohnya adalah 
sebagai berikut. 

 أهىمى أهي و وم

 حليْهربى حل و ِهرباء

 خلىيأصىاوى خلي و أصىان

مى  الغبفمى عبه اـلأ

 عىفىتى الغاوعى و أبى حىيىت

m. Akronim dengan mengambil dua bunyi awal dari kata-kata yang dibuat 
akronim, misalnya:40 

ر الْرة + الضىبيت  الضىِ

 الضلجىت صلب  + حيضيت

 الْرهجت ِره  +  أحىبى

 ِهرؽىحى ِهرباةى + ؽىحى

مت هسؿ  +  ٌمت  الجزٌ

n. Akronim yang pembentukannya tidak berpola seperti tersebut di atas, 
contohnya:41 

ْذة ازالت الأِضيذ  السـ

 الروبىذي أوربا  +  هىذي

 الضردوت صلب +  التراده

 

                                                           
40 Nahadi Al-Musa. Al-Naht fî al-Lughah al-„Arabiyyah. 
41 Nahadi Al-Musa. Al-Naht fî al-Lughah al-„Arabiyyah. 
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Demikianlah berbagai kaidah dan  peraturan-peraturan yang dikeluarkan oleh 
lembaga-lembaga bahasa dan para ahli bahasa (rijâl al-lughah). Pembahasan ini 
sebenarnya merupakan pembahasan yang luas dan dapat diteliti kembali masing-
masing bagian secara lebih saksama. 
 

Simpulan 
Bahasa Arab adalah bahasa yang selalu menyesuaikan diri dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Usaha yang dilakukan untuk 
pembentukan kata dan istilah selalu mengutamakan pembentukan sesuai dengan 
kaidah yang sudah ada. Ahli-ahli bahasa Arab selalu memanfaatkan kaidah-kaidah yang 
ada yakni dengan qiyâs. Selanjutnya penciptaan kata dan istilah baru dilakukan juga 
dengan memanfaatkan wazan-wazan yang telah ada dalam bahasa Arab yakni dengan 
isytiqâq. Selain itu barulah dilakukan dengan cara terjemahan dari bahasa asing, ta`rîb 
(penyerapan kata dan istilah dengan menyesuaikannya dengan kaidah-kaidah bahasa 
Arab), tadkhîl (penyerapan kata yang tidak sepenuhnya sesuai dengan kaidah-kaidah 
bahasa Arab), serta Akronim (naht) yang jarang dilakukan dalam bahasa Arab.[]  
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